BABI1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perjalanan penelitian yang dilakukan peneliti akhirnya sampai pada
kesimpulan dengan melalui berbagai tahapan analisa yang sekiranya mampu
menjawab rumusan masalah pada bab 1 di atas. Perolehan rumusan kesimpulan
tersebut seperti di bawah ini:

l) Tempo dalan melakukan pemberitaan, menjelaskan keberadaan Front scbagai
fenomena Betawi Jakarta. Mereka (baca: Front) ini adalah orang-orang yang
merasa tersingkir di tanah sendiri dan tidak memiliki pekerjaan, kemudian
sosok seorang Habib Rizieq menjadi panutan dalam memahami Islam. Majalah
Tempo memandang keberadaan Front ini sebagai organisasi massa yang tidak
memiliki akar, artinya rganisasi ini merupakan organisasi kecil dan tidak
memiliki jaringan untuk mengembangkan sayapnya. Pengikut yang tergolong
kecil sekali jika dibandingkan dengan Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama.
Menurut majalah Tempo, organisasi ini tidak memiliki pendukung fanatik
artinya pendukung yang memiliki loyalitas tinggi terhadap pemimpinnya.
Loyalitas yang ada hanya berdasarkan angpou yang diterima karena pengikut
FPI kebanyakan anak-anak muda yang mengganggur. Tempo melihat
sebenarnya pengikut-pengikut Front ini tidak begitu garang jika berada di luar
Jakarta karena ada rasa takut dan khawatir akan massa besar Gusdur. Hal ini

dapat dilihat dalam berita Labirin Gang Sempit dimana pada lainea terakhir,
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penulis menuliskan massa Front Yogya dan Cirebon diserang massa yang
menginginkan Front untuk bubar. Tak lama kemudian peneliti mendengar di
stasiun televisi, bahwa markas FPI di beberapa kota termasuk Yogyakarta
ditutup.

Majalah Tempo melakukan pemberitaan yang memperhatikan kepentingan
public walaupun harus terkena masalah di kemudian hari akibat gaya bertutur
dan bercerita Tempo. Namun selama penulisan tidak melanggar etika
jurnalistik dan merepresentasikan realitas dengan maksud menjadi sumber
mformasi dan  sekaligus pengajaran bagi masyarakal tanpa bermaksud
menggurui. Tempo dalam kasus ini memperhatikan quality newspaper
sehingga para pembacanya dapat memperoleh informasi yang seakurat
mungkin, edukatif, dan rekreatif.

Tempo mméinga&m pembaca kembali kepada perlawanan terhadap
tindakan-tindakan kekerasan apalagi sampai merenggut hak seseorang untuk
tidak disakiti seperti yang tercantum dalam UUD Tahun 1945 Pasal 28i (1)
yang diantarnaya menjamin kemerdekaan rakyatnya dalam memiliki hak untuk
hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kemerdekaan pikiran dan hati nurani, hak
beragama, hak untuk tidak diperbudak, dan berbagai hak asasi lainnya.

Majalah Tempo melakukan pembingkaian berita menyangkut insiden Monas
sebagai bentuk dari perlawanan terhadap penyalahgunaan agama dalam
memaksakan keyakinan dan pendapat. Tempo menegaskan bahwa dari
berbagai agama dan keyakinan terdapat kelompok-kelompok radikal yang

biasanya bersikap ekstrem agar dapat diakui eksistensinya di tengah-tengah
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3)

masyarakat. Setelah melalui proses framing model Gamson dan Modgliani,
peneliti menarik kesimpulan bahwa Front Pembela Islam dikatakan organisasi
yang tidak memiliki akar karena tidak memiliki jaringan sekuat dan seluas
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama, karena kalau Front mau membuat
jaringan, tidak akan ada yang mau. Karakter Front yang berhaluan keras dan
anarkis ini dilihat oleh majalah Tempo sebagai aliran Islam Wahabi yang
cenderung mengarah ke tindakan anarkis dan kekerasan yang menggunakan
ayat-ayat atau tafsiran-tafsiran yang memandang orang lain dengan penuh
kecurigaan dan kewaspadaan, serta memandang rendah derajat orang yang
berseberangan pendapat dengan dirinya. Hal ini bisa dilihat dari cara mereka
beribadah berbeda dengan cara ibadah dua format Islam terbesar di Indonesia
yakni Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama yang pernah dipimpin oleh
Gusdur. Penjelasan karakter keras dari kaum Wahabi ini disinggung sedikit
pada berita “Berkibar dari Kampung Utan.” Majalah Tempo memandang
aksi kekerasan FPI terhadap massa AKKBB merupakan tindakan kriminal
yang sudah melanggar konstitusi negara dan dalam hal ini melakukan
perlawanan terhadap berbagai bentuk tindakan pemaksaan pendapat yang
memberlakukan cara-cara brutal.

Majalah Tempo menuliskan sosok seorang Habib Rizieq sebagai sosok yang
keras kepala. Tempo menghadirkan sosok seorang Rizieq Shihab yang
berkarakter suka memandang rendah setiap orang yang memiliki ideologi
berbeda dengan dirinya. Setiap orang yang berseberangan pendapat dengan

dirinya akan dikatakan antek-antek Amerika, kaum Zionis, corong kaum

182




4)

Yahudi, dan sebutan lainnya. Majalah Tempo mengaitkannya dengan kutipan
dari The Straits Times yang pernah mengatakan bahv;fa Front Pembela Islam
merupakan sel tidur Al-Qaidah yang jika dibentuk oleh Al-Qaidah maka Front
akan “Jadi”. Seperti yang diungkapkan Sunu dalam level konteks:
“Kita belum menemukan “kabelnya,” tapi ibarat radio, mereka sudah
memiliki frekuensi yang sama., Bisa dilihat dari cara-cara mereka
melakukan kekerasan dan tindakan-tindakan premanisme lainnya. Namun
jika mereka diagarap oleh Al-Qaidah, maka mereka bisa “jadi”
(Sunudyantoro, Redaktur Majalah Tempo. Wawancara tanggal 10 April
2009)
Majalah Tempo menegaskan kembali kepada pemerintah untuk melakukan
penindakan serius terhadap keberadaan Front di negeri ini. Dahulu pada masa
pemerintahan Orde baru sorotan isu kekerasan lebih banyak ditujukan kepada
negara sebagai pelaku, namun seiring dengan perkembangan pasca reformasi,
kekerasan berkembang kearah kekerasan komunal antar kelompok masyarakat.
Kelompok-kelompok itu merupakan organisasi massa yang transformasi
pergerakannya cenderung mengarah pada kekerasan dan bukan aktivitas
kemanusiaan. Berbeda dengan kedua format Islam terbesar di Indonesia
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama yang lebih mengarah kepada kegiatan
sosial dan pendidikan, Saat ini pemerintah kembali diuji ketajaman taringnya
dalam melakukan penindakan terhadap para pelaku kekerasan di Silang Monas
kemarin, Hal ini dijelaskan Tempo dalam kolom berita Cedera di Hari
Pancasila dimana Presiden Bambang Yudhoyono pernah mengatakan:
....Yudhoyono berusaha mengubah citra bahwa pemerintah tak bergigi
terhadap laskar. Menurut Andi Malarangeng, Yudhoyono menegaskan

sikapnya bahwa hukum harus ditegakkan. Presiden mengatakan tindakan
kekerasan oleh suatu kelompok mencoreng nama baik negara. “Jangan
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mencoreng nama baik negara.” Jangan mencederai seluruh rakyat Indonesia

dengan gerakan dan tindakan seperti itu.....

Sikap tegas Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dibuktikan dengan
penangkapan para pelaku kekerasan Monas setelah dua hari peristiwa
berlangsung. Penangkapan itu mengerahkan ratusan polisi yang termasuk ke
dalam ribvan personel yang dikerahkan pagi itu dengan misi menangkap para
tersangka aksi kekerasan di markas besar Front, kawasan Petamburan, Jakarta
Pusat. Tempo memberi informasi seakurat mungkin bagi pembaca saat proses
penangkapan pelaku kekerasan berlangsung. Pembaca seolah-olah diajak
untuk mémbayangkan suasana penangkapan dengan gaya storytelling majalah
Tempo. Artinya, para penulis berita ini banyak kali menggunakan frase kata
teater panggung untuk memudahkan pembaca membayangkan situasi yang
sebenamya. Diantara frase kata yang digunakan antara lain, drama pagi, dan
skenario terburuk. Majalah Tempo memiliki kekhasan menulis berita dengan

gaya how to tell dan tidak hanya how to show.

B. Saran

Peneliti mencoba memberi beberapa saran bagi majalah Tempo agar dapat
dipertimbangkan menjadi masukan berarti bagi majalah Tempo. Beberapa masukan
dari peneliti berdasarkan proses penelitian yang sudah dilaksanakan beberapa bulan
ini. Beberapa saran dari peneliti di bawah ini semoga dapat menjadi referensi dan

masukan positif bagi majalah Tempo demi berlangsungnya kinerja pers yang
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semakin bertanggung jawab terbadap masyarakat dan pemerintah Kkhususnya

sebagai menjalankan perannya sebagai pilar demokrasi bangsa ini.

1) Penelitian dengan menggunakan model Gamson dan Modigliani hanya
berfokuskan kepada bagaimana penggabungan antara analisa teks dan konteks
yang didapat melalui proses wawancara, hal ini menjadi kelemahannya karena
bisa saja setiap nara sumber di bagian redaksional memiliki anggapan yang
berbeda satu sama lain. Untuk itu diperlukan analisa yang cukup kritis untuk
mengetahui maksud penulisan pada pemberitaan yang bersangkutan. Penelitian
framing ini masih dapat dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
framing model lain seperti Entman, Murray Edelman, ataupun Zhongdang Pan
dan Kosicki untuk dapat melihat proses frame dalam sebuah media dan frame
besar media tersebut. Tidak tertutup kemungkinan untuk menganalisa
penelitian ini dengan menggunakan critical discourse analysis untuk melihat
lebih kritis bagaimana media memiliki ideologi tertentu dalam melakukan
sebuah pemberitaan melalui pemakaian bahasa-bahasa tertentu.

2) Salah satu kelemahan penelitian ini adalah hanya memfokuskan pada
bagaimana frame yang menjadi hasil konstruksi majalah Tempo menyangkut
aksi kekerasan Front Pembela Islam terhadap massa Aliansi. Lebih dari pada
itu, penelitian ini sebenarnya masih dapat digali lebih dalam lagi yaitu
bagaimana majalah Tempo dapat membentuk citra positif atau negatif bagi
Front Pembela Islam, Rizieq Shihab, dan Munarman serta peranan pemerintah
Indonesia dalam menjalankan wewenangnya untuk menjamin keamanan dan

perlindungan bagi rakyatnya.
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3) Saat melakukan penggabungan antara data hasil analisa teks dan data hasil
analisa konteks, tidak jarang peneliti menemui kesulitan dalam melakukan
penggabungan kedua data vital tersebut karena harus mencermati satu persatu
apakah ada benang merah antara data analisa teks dan data analisa konteks.
Peneliti harus dapat mengandalkan ingatan dan catatan-catatan penting untuk
dapat melakukan penggabungan kedua analisa tersebut agar dapat menemukan

frame besar majlaah Tempo terkait pemberitaan aksi kekerasan FPI terhadap
massa Aliansi.

4) Peneliti sebenarnya menemukan kendala yang benar-benar membuat hampir

saja patah semangat karena sempat menemui jalan buntu ketika akan

melakukan analisa konteks di salah satu media surat kabar besar di Indonesia,
sebelum akhirnya peneliti beralih haluan untuk mengganti media cetak dalam
hal ini beralih ke majalah Tempo. Langkah ini diambil peneliti setelah
berkonsultasi dan berdiskusi dengan pembimbing untuk kebaikan peneliti
sendiri. Data yang diperoleh akhirnya berada dalam genggaman peneliti setelah
tidak beberapa lama mengajukan permohonan penelitian di majalah Tempo.
Peneliti selanjutnya menyarankan bagi setiap peneliti dengan menggunakan
framing sebagai metode penelitian untuk seharusnya dan selayaknya
memastikan kesanggupan institusi untuk mau terlibat dalam proses penelitian.
5) Peneliti selama kurun waktu sembilan bulan melakukan penelitian berusaha
untuk selalu bersabar dalam mencari kontak dan menjalin hubungan dengan
wartawan dan redaksi majalah Tempo mengingat jadwal wartawan yang sangat

padat sehingga sulit untuk menyesuaikan waktu yang sesuai, namun peneliti
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6)

tetap harus optimis dan mempertahankan harapan untuk dapat menjalin
hubungan dengan wartawan majalah Tempo demi sebuah informasi.

Laporan investigatif yang dilakukan majalah Tempo sejauh ini bagus sekali
hanya saja masih terdapat keengganan penulis dalam memberitahukan identitas
nara sumber yang memberi pernyataan dalam laporan utama. Tempo hanya
menuliskan “menurut nara sumber Tempo” saja, hal ini dapat menimbulkan
tanda tanya bagi pembaca mengenai keabsahan informasi yang ditulis oleh
majalah Tempo. Peneliti mengerti, mungkin ada beberapa pertimbangan
sehingga identitas nara sumber tidak dipublikasikan, namun paling tidak
majalah Tempo memberi alternatif lain seperti inisial nama mungkin. Peneliti
Jjuga sangat tertarik dengan berbagai foto yang ada dalam setiap laporan utama,
namun yang agak mengganggu adalah ketika jumlah foto terlalu banyak
sehingga mengambil porsi berita banyak sekali. Misalnya saja jika memang
laporan utama sanggup atau kuat menulis tiga halaman, akan lebih baik jika
porsi pemberitaan dimaksimalkan menjadi tiga halaman dengan dibubuhi satu

atau dua gambar yang kuat namun tidak memotong porsi pemberitaan.
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_ LAPORAN UTAMA | FPI

EMUA petinggi bidang poli-
tik dan keamanan telah ber-
kumpul, Senin pekan lalu. Di
antaranya Menteri Koordi-
nator Politile, Tukum, dan Ke-
inan Widodo Adi Sutjipto, Panglima
tara Nasional Indonesia Jenderal
ko Santoso, Kepala Kepolisian Jen-
il Sutanto, juga Kepala Badan Inte-
1 Negara Syamsir Siregar. Presiden

TEMPO 15 JUNI 2008

|
I8
I,

Susilo Bambang Yudhoyono sendirilah
yang menghubungi mercka agar hadir
Magrib menjelang, Presiden tiba di
kantor Kementerian Koordinator Poli-
Ak, Hukum, dan Keamanan, Di tempat
ini Yudhoyono pernah berkantor seba~
gaimenteridierapemerintahan Abdur-
rahman Wahid dan Megawati Sockar-
noputri—dua-duanya berakhir dengan
pengunduran diri. "Presiden ingin me-

o P LV

mastikan semua perintahnya langsung
dikerjakan,” kata Andi Mallarangeng,
juru bicara kepresidenan, tentang pe-
milihan tempat rapal terbatas itu,
Sikap brutal Laskar Pembela Islam
;menjadibahasanutamapetangitu. Las-

?kar, organisasi sayap militer Front Pem- §
belaIslam pimpinan Rizieq Shihab, me- }

nyerang kelompok Aliansi Kebangsaan

untuk Kebebasan Beragama dan Ber-§



Polisi menangkap pemimpin dan anggota Front Pembela Islam yang
menyerang Aliansi Kebebasan Beragama. Tangan-tangan
di belakang Front-lah yang membuat pemerintah tak tegas bersikap.

Wyakinan, yang sedang berdemonstra-
tmemperingati hari lahir Pancasila di
bpangan Monas, sehari scbelumnya.
¥asan crang masuk rumah sakit aki-
¥ipenyerangan ini.

18 Presiden telah mengecam keras aksi
grutal itu, siang sebelum rapat. Ia pun
gxminta para pelakunya diproses se-
fara hukum. "Berikan sanksi hukum
ungtepat,” kata Kepa

G l

la Negarakepada

Penyerangan Laskar Pembela Islam saat
apel Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan

wartawan di Kantor Presiden. "Negara
tidak bolch kalah dengan kekerasan.”

Sctelah Presiden membuka vapat, | Beragama dan Berkeyakinan di Monas.
Jenderal  Sutanto  menyampaikan -
presentasi. Ia menjelaskan kronologi, | patgiliranselanjutnya. L
pergerakan demonstran dan massa pe- Menurut Andi, Presiden kemu-

dian meminta kepolisian memastikan
kekerasan tak terjadi di sekitar tempat
bersejarah atau simbol-simbol negara,
termasuk Istana dan Monas. Ia kembali

nyerang, perizinan, juga kekuatan apa-
rat keamanan. Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Andi Mattalata dan Jak-
sa Agung Hendarman Supandji menda-
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LAPORAN UTAMA 1 FPI:

rerintahkan Kepala Kepolisian me-
lak para pelaku penyerangan massa

nsi.
L X

ABU dini hari, dua hari setelah
1t di Jalan Merdeka Barat, ratusan
. 31 berdatangan ke Markas Kepoli-
Daerah Metro Jaya. Selepas subuh,
2ka telah berbaris rapi. Kepala Ke-
stan-Resor Jakarta Pusat Komisa-
lesar Heru Winarko memimpin apel
MlSl pagi itu: menangkap para ter-
tka di markas Front, kawasan Pe-

buran, Jakarta Pusat.

>pala Kepolisian Daerah Metro
| Inspektur Jenderal Adang Firman
gultimatum Front agar menyerah-
'sepuluh orang yang dicari polisi,
ga Selasa tengah malam. Munar-
, Komandan Laskar Pembela Is-
‘masuk daftar itu. Bila ultimatum
lipenuhi, polisi siap menyerang. [tu

\

vab dengan pemasangan barikade
langgota dan simpatisan Front.

snurut seorang perwira yang ikut
bat operasi Rabu pagi itu melibat-
VI 000-an personel. Mereka anggolu
, reserse, pasukan antihuru-hara

fota Brlgade Mobil, serta pOhSl
lintas. Pasukan cadangan juga di-
xkan menunggu perintah di Mar-

Kepolisian Daerah.

:mat Tanah Abang, Idris Priyatna,
yatakan pemberitahuan rencana
asi diberikan Selasa tengah ma-
Ia mengatakan operasi semacam
arupertamakaliterjadidiwilayah-
Para polisi siap dengan skenario
iruk, yakni terlibat bentrok fisik
:an pendukung Front. Untuk me-
ahkan pengenalan, para reserse
akajan preman diberi tanda pita

rarna jingga dilengan kiri.

ii dalam ada 50 orang kita sejak se-

im. Ingatkan supaya semua berja- ,
sesuai dengan skenario,”

kata se-!

g perwira senior sebelum pasukan
m jumlah besar tiba. Kamera digi-
7a dijeprat-jepret ke berbagai sudut
2Petamburan III, markas Front.

kul 06.30, pasukan antihuru-hara
mgsek masuk gang. Belasan pemu-
erseragam Laskar Pembela Islam
iaga, membawa potongan bambu.
iglan dari mercka memukul ken-
an, mengingatkan warga bersiap.
iana panik karena terdengar massa
ia Bangsa, satuan tugas Partai Ke-

ikitan Bangsa, akan tiba.

r singkat sa]a. Polisi tak kesulitan
1k kompleks markas Front. Bebe-
aktivis kelompok itu digeledah, se-
an lainnya dinaikkan ke truk poli-
{zieq Shihab, 43 tahun, ikut diang-
lan belakangan dijadikan tersang-
penghasutan dan penganiayaan

'TEMPO 15 JUNT 2008

L

TEMPO/ AMSTON PROB:

serta penyembunyian tersangka Mu-
-narman, Panglima Komando Laskar.

- Munarman, mantan Ketua Yayasan
. Lembaga Bantuan Hukum Indonesia,
*menjadi bintang sepanjang pekan lald.

'|.{Polisimemasukkannya ke daftar buron.

Ja menghilang dan berlaku seperti pe-
mimpin Al-Qaidah, Usamah bin Ladin:
mengirim rekaman video pernyataan
dan menebar surat elektronik ke pelba-
gaimedia massa darl tempat Fersempu-
‘ nyiannya. . i 12

Sabtu pagi pekan lalu, beredar pesan
pendek yang menyebutkan Munarman
tewas di hutan karet Batujajar, Jawa
Barat. Polisi membantah kebenaran
pesan itu. Untuk mencegah Munarman
lari ke luar negeri, Direktorat Imigra-
si Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia m('masukkannyd ke daftar ce-

gah dan tangkal.

69 g

Penyerbuan ke markas Front itu me-
rupakan klimaks dari janji yang per-
nah dilontarkan pemerintah. Dua ia-
hun lalu, Yudhoyono berjanji menertib-.
kan kelompok-kelompok yang menggu-
nakan label agama untuk melakukan

kekerasan. Janji ilu disampaikan Pre-

e .1,.}",‘ . ' .,r,:....,,,'. P

S

siden ketika menerima pengurus Ge- ¥ :
rakan Mahasiswa Nasional Indonesia.

Front Pembela Islam ditunjuk bersama & St
Forum Betawi Rempug. B
|7 Peringatan Presiden kala itu disam- % ka

paikan di tengah perseteruan Front de-@
ngan mantan presiden Abdurrahman X
~Wahid. Pertikaian berawal dari acara}
iskusi lintas agama di Purwakarts, §
awa Barat. Abdurrahman, yang hadir {
sebagai pembicara, menuding organk
sasi-organisasi Islam pendukung Ran-’
cangan Undang-Undang Anti-Porn
grafi dan Pornoaksi disokong oleh se
jumlah jenderal. Pendukung Front ma-}
rah dan akhirnya mengusir Ketua De- g
wan Syum Partzp K(*bangkltan Bangse;
inj. {
| YForum Betaw1 men]adl sorotan sejak
kelompok ini menyerang anggota Kone?
sorsium Rakyat Miskin Kota di hals
man kantor Komisi Nasional Hak Asad
Manusia pada 2002. Ketika itu, anggols
Konsorsium meminta Komisi mendesak g I
Pemerintah Provinsi DKIJakarta mems Si$
batalkanaksi pgrf%usuran masyarak‘
mlskln kota. 1)

bantuan menjaga tanah sengketa. S&

sekali mereka harus berhadapan de



Tanpa perlawanan.
Rizieq Shihab dan
puluhan anggota Front
Pembela Islam diangkut
ke markas Kepolisian
Daerah Jakarta.

! »E / V;() \(, 9
jan petugas penggusuran. Contohnya
at eksekusi tanah di kompleks Billy &
bon, Pondok Kelapa, Jakarta Timur.
kitar seratus orang anggota Forum
tawi Rempug dan Forum Komuni-

$ibsi Anak Betawi berhadapan dengan

"Wl petugas Ketenteraman dan Keter-

1 3ban,

'@ Janji penertiban itu tak kunjung ter-
', jud. Pada setiap akhir pekan, arak-

”t?/'Pw\( 9- 4}

arakan scpeda motlor gampang ditemui
di jalanan Jakarta. Para pengendara-
nya berseragam putih-putih, jarang ada
yang berhelm, dengan bendera dikibar-
kan tinggi-tinggi di atas sepeda motor.
Walau jumlahnya cenderung menurun,
razia tempat hiburan tetap dilakukan.
2! Aksi-aksiitumembuat Front semakin
populer. Menurutl penelitian Lembaga
Survei Indonesia akhir tahun lalu, popu-
{ laritas kelompok itu meningkat dari 37
" persen pada 2005 menjadi 41 persen dua
tahun berikutnya. Namun popularitas
tak berhubungan dengan persetujuan.
Menurul responden yang dipilih secara
acak di semua provinsi, hanyu 13 per-
sen yang setuju dergan ’perjuangan”
Front. Persentase itustabll pida tahun-
tahun sebclumnya. ¢ =
9¢<)Pemerintah cenderung_ ber51kap lu-
nak menurut sumber Tempo, karena
rna51h menghitung kekuatan di balik
o

Hunaywear
menghilang dan
berlaku seperti
Usamah bin
Ladin: mengirim
rekaman video
pernyataan dan
menebar surat
elektronik ke
pelbagai media
MassSa.«..

)/ACHMAD IERAHIM

-bantah.

Front atau kelompok-kelompok lain.
"Mercka adalah kolega Yudhoyono, ko-
lega kami, sebelum menjadi presiden,”
kata seorang purnawirawan yang aktif
dalam komunitas intelijen pada 1998.
*2Seng purnawirawan mengatakan du-

ku ngan dari orang di balik layar itu be- () {

rakar panjang.-Sepuluh tahun lalu, ke-
tika Angkatan Bersenjata dan Kepo—
Lsian terpuruk karena tumbangnya
rezim Orde Baru, beberapa perwira
mendukung pendirian kelompok-ke-
lompok semacam Front sebagai kekuat-
an penekan. Ia menyebutkan operator
‘aksi ini antara lain seorang kolonel
berinisial Ad dan seorang aktivis yang
dekat dengan kekuasaan B.J. Habibie.

yuySumber yang sama menuturkan sang
“aktivis bersama seorang brigadir jen-
deral pernah menemui Kepala Kepoli-

ral Nugroho Djajoesman untuk memba-
has "penggalangan” Front pada perte-
ngahan 1998. Dimintai konfirmasi soal
ini, Kamis pekan lalu, Nugroho mem-
"Aktivis itu memang teman
saya,” katanya, "tapi saya tak pernah
membicarakan masalah Front. Seka-
rang orang bisa bicara apa saja.”

TDi  berbagai kesempatan, Rizmqi
membantah kedekatan dengan sejum )
lah jenderal. Ia meminta para penuduly_
membuktikan tudingan itu. "Kalau ti="
dak ada bukti, berarti itu pemblcaraan

: sampah kdtanya suatu ketika...

'» Penggalangankekuatan penekan bisa
dilihat pada Pam Swakarsa. Mayor Jen-
deral Kivlan Zen, mantan Kepala Staf

A ./

A

sian Daerah Metro Jaya Mayor Jende- v/

Py

Komando Cadangan Strategis Angkat- £/

an Darat, mengaku pernah diminta.
Jenderal Wiranto, ketika itu Pangllma
Angkatan Bersenjata, mengumpulkan
massa guna mendukung Sidang Isti- -
mewa Majelis Permusyawaratan Rak-
yat untuk mengesahkan Habibie.

-"}Kivlan, dalam bukunya, Konflik dan

Integrasi TNI AD, mengaku mengerah-

kan 30 ribu orang pada 6-13 Novem- . -

ber 1998. Sebagai imbalannya, Wiran-
to menjanjikan jabatan bagi Kivlan|
"Dengan adanya massa yang ikut mem-" /
bantu pengamanan Sidang Ist1mewa,'
moral prajurit kembali terangkat,” ia
menulis dalam buku itu. Setélah terbit-
nya buku ini pada 2004, Wiranto mem-
bantah keterangan Kivlan.

=

%

“Yudhoyono berusaha mengu2ah citra » /P

bahwa pemerintah tak berg1g1 Lc'rhadap
para laskar. Menurut Andi Mallara-
ngeng, Yudhoyono menegaskansikapnya
bahwa hukum harus ditegakkan. Pre-

siden mengatakan tindakan kekerasanC / \

oleh suatu kelompok mencoreng nama
baik negara. "Jangan mencederai selu-
ruh rakyat Indonesia dengan gerakan
dantindakansepertiitu,” katanya.

Budi Setyarso, Vennie Melyani, tbnu Rusydi
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i Komando Laskar Islam tidak diantisipasi demonstran
tebebasan beragama. Polisi kalah cepat.

‘MAS, mohon dipertimbangkan
ntuk memindahkan apel akbar ke
nar Monas.”
;Kami rapatkan duly,
‘pa?”
Akan ada demonstrasi Hizbut Tah-
ir di dekat Monas, diIstana.”
Setahu saya, aksi Hizbut Tahrir
iasanya damai. Mereka melibat-
:anperempuandan anak-anak.”
‘api kami khawatir ada bentrok.”
Isu yang kami bawa berbeda, Pak.
- ni dalam rangka peringatan Pan-
asila, tidak ada soal Ahmadiyah.”

Pak. Ada

EPEKAN menjelang demon-

strasi Aliansi Kebangsaan un-
'tuk Kebebasan Beragama dan

Berkeyakinan pada 1 Juni lalu,
dinasi antara Tri Agus Siswowi-
J, anggota panitia an=l akbar ali-
" itu, dan Sudiran, perwira Kepo-
n Daerah Metro Jaya bagian pela-
In perizinan, berlaugsung inten-
‘ercakapan di atas terjadi beberapa

lalam sehari, saya bisa ditelepon
»aisepuluh kali,” kata Tri Agus pe-
alu. Intinya, katadia, polisi mende-
agar pelaksanaan apel akbar diun-
:an atau lokasinya dipindahkan.
i polisi selalu menyebut Hizbut
:ir. Mereka tak pernah memberita-
in bahwa Front Pembela Islam juga

turun,” kata Tri Agus. Adapun Sudi-
ran, ketika dihubungi Tempo, menolak
berkomentar.

') Bentrokan akhirnya memang terjadi.

Massa Komando Laskar Islam menyerbu
peserta aksi damai Aliansi Kebangsaan.
Lebih dari 90 orang terluka, dan 14 di
antaranya dirawat di rumah sakit. <
e '

£* ALTANSI Kebangsaan menolak di-
tuding mengabaikan peringatan polisi.
"Kalau kami diminta pindah, ke mana?”
kata Koordinator Aliansi, Anick H.T.,
pekan lalu. Dia mengaku sempat mem-
pertimbangkan Tugu Proklamasi, sete-
ngah jam berkendaraan dari Monas, se-
bagai tempat aksi. Tapi batal. "Massa
yang datang diperkirakan 9-12 ribu
orang, jadidisana tidak akan muat,” ka-
tanya. Parkir Timur Senayan menjadi
pilihan berikutnya. "Tapi waktunya
tellalu sempil untuk mengur us 121n ke
sana,’ ujar Anick lagi. .

. Pengundulan]adwaltldak men]adl pi-
lihan. "Ini saja sudah mundur. Rencana
awal aksi sebenarnya 25 Mei, menggu-
nakan momen Kebangkitan Nasional,”
kata aktivis Aliansi Kebangsaan, Nong

- DarolMahmada.Namun karenapersiap-

an belum matang, aksi diundurkan ke 1
Juni, bertepatan dengan peringatan ke-
lahiran Pancasila. Perubahan menda-
dak tidak mungkin dilakukan karena
undangan apel akbar sudah telanjur

di Silang Monas

Laskar memukuli
simpatisan Aliansi
di Monas, Jakarta, '

v
0
s

diiklankan di sejumnlah media cetak}§
wat petm "Mari Pertahankan Indo
sia Kita".
¢ Akhirnya, dalam rapat terakhir, d§
hari menjelang apel, Aliansi mel
tuskan berkompromi. "Kami pindal
kan aksinya ke Bundaran Hotel Indong
sia,” kata Tri Agus. "Monas hanya ji
titik pemberangkatan, lalu berpa
menu]u Bundaran Hotel Indonesia.”
Rencana aksi, jadwal acara, dan
sunan pengisi acara yang baru kem§
dian disampaikan kepada polisi Jum
malam itu juga. "Kami kirim melaj
faksimile dari kantor Indonesian Cgg
ference on Religions and Peace, teopy
rapat terakhir Aliansi,” kata Tri Agug
oee 4
&'HIZBUT Tahrir Indonesia mengirif
kan pemberitahuan aksi ke Kepoli
Daerah Metro Jaya sepekan sel
1 Juni 2008. Unjuk rasa akan d
kan di depan Istana Merdeka, 3 I
dua pekan lalu itu. Tema demonstragee® ale
Hizbut Tahrir—seperti aksi-aksi mersdipapa:
ka sebelumnya sejak akhir Mei—adaldyJils 4238
penolakan atas kenaikan harga bahuiiimas
bakarminyak. Brosm
%Ismall Yusanto, juru bicara Hizullll 2251
ahrir Indonesia, memastikan surfjilisoem
pemberitahuan aksi mereka dikirimsgiiwhicn
pekan sebelum hari-H. Meski beg Gu
polisi tetap meminta Hizbut T
menunda aksi mereka. "Kami di
mundur satu hari. Alasannya, adab
nyak demonstrasi hariitu,” katanyap
kanlalu
\lebut Tahrir menolak permin

N0
‘IR

200
Irs
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1i. Mereka beralasan demonstresiini
ih lama dipersiapkan. Saat itu, Is-
.mengaku sempat bertanya, organi-
mana saja yang berencana turun ke
1. Saat itulah dia tahu Partai Demo-
i Indonesia Perjuangan akan besar-
iranmerayakan harijadiPancasila.
fendengar itu, kami pun mengun-
ran waktu aksi, dari pagi menjadi
_g,” kata Ismail. Tak hanya itu, Hiz-
{I‘ahrir pun memastikan akan me-
pkan pengamanan sendiri. "Kami

{a bantuan Komando Laskar Is-

" kata Ismail.

‘bagian besar anggota Komando

‘ah anggota Front Pembela Islam.
_ glimanya Munarman, bekas Ke-

Yayasan Lembaga Bantuan Hukum
" Inesia. "Kami tidak tahu ada apel

|n51 Kebangsaan pada saat yang

a,” kata Ismail.
000

rINGGU siang, 1 Juni, Sekreta-

‘enderal PDI Perjuangan Pramono -

ng dihubungi Inspektur Jenderal
thSaaf, Kepala Bagian Intelijen Ke-
\nan Negara Markas Besar Kepoli-
‘Indonesia. "Saya-diminta cepat me-
}k massa PDI Perjuangan, supaya ti-
lada konsentrasi massa yang meng-
watirkan,” katanya. Untunglah saat
5,30 ribu orang massa Banteng sudah
 aiberingsut meninggalkan Monas.
aggota Dewan Pertimbangan Presi-
. :AdnanBuyung Nasution, menerima
ngatan yang sama. "Bukan dari
si, tapi dari intelijen militer,” kata
h seorang kerabat dekatnya. Buyung
inta tidak datang ke Monas karena
in jadi sasaran tenitak”. Sang advo-
senior patuh pada peringatanitudan
girimkabar batal hadir.
enjelang tengah hari, massa Hizbut
rir mulaj bergerak ke depan Istana.
skar saat itu memang terpisah, di
1jid Istiglal. Mereka salat dulu,” kata
ailYusanto. Dia membantah tuduhan
wa penyerangan atas massa Aliansi

korban
erangan.
atisan

si dirawat
imah Sakit
kan, Jakarta.

Kebangsaan dirancang di
masjid itu.
|Namun Ismail membe-
narkan, saat itulah kabar
adanya apel akbar Aliansi
Kebangsaan sampai ke te-
linga Komando Laskar Is-
lam. Entah bagaimana ceri-
tanya, mereka sampai pada
kesimpulan bahwa unjuk
rasa Aliansi hanya kedok
untuk aksi pembelaan Ah-
madiyah. "Beberapa orang
lalu spontan ingin melihat
ke sana,” kata Ismail.
~, Pukul 12.45, anggota panitia apel ak-
bar, Nong Darol Mahmada, melihat ba-
nyak laki-laki memakai jubah putih hi-
jau berkeliaran di pelataran parkir di
belakang Stasiun Kereta Api Gambir.
”Saya sempat heran, kok, Hizbut Tah-
rir sampai ke sini,” katanya. Pada saat
itu, sekitar 3.000 pengikut Ahmadiyah
sedang bergerak menuju Monas untuk
ikut apel akbar. Inilah pertama kalinya
pengikut Ahmadiyah turun ke jalande-
nganmassa besar.
s0@
+ "Mas Anick, inilagi rawan. Anda ada

dimana?”
- ”Saya di Lapangan Monas, Pak.”

"Nanti saya telepon lagi. Kalau nan-

i saya bilang bergerak, Anda semua

bergerak ke Bundaran Hotel Indo-"

nesia, ya!”
------ "Ya, Pak.”
1} Sayangnya, itulah percakapan ter-
akhir antara Inspektur Jenderal Saleh
Saaf dan Anick H.T. pada Ahad nahas
itu. "Saya tidak pernah menerima per-
ingatan berikutnya,” kata Anick sepe-
kan kemudian. _
\", Saleh Saaf membenarkan telah meng-
hubungi Anick. "Saya minta merel-a ti-
dak berada di depan Kedutaan Ameorika,
juga tidak di Monas, karena itu ai luar
rute mereka. Dia bilang iya, sekarang

Irjen. Saleh Saaf

<
@
o
3
£
=
=
<

4! ‘bang hardikan, caci makl ayunan}

sedang menunggu ma
Monas hanya akan:jad
tik kumpul, lalu seg
Bundaran Hotel Indo
kata Saleh.
[T'ak sampai setengah
setelah peringatan ity
g kitar500 anggota Komay
Laskar Islam, yang sej
gian besar mengenakan :
ribut Front Pembela Islay
mengurung lalu menyerj
peserta aksi damai Aliangi
yang baru saja berkumii
di tengah Lapangan M
nas, Jakarta Pusat. "Kami kocar-
sama sekali tak mengira disera
pertiitu,” kata Anick.
J\ Pada saat penyerangan terjadi
lum seluruh massa Aliansi tiba di 10§
si. Dari 9.000 orang yang diperkiraig
datang, baru sekitar 1.500 yang mung
Bus-bus penuh massa peserta aksid
Cirebon, Parung, Sukabumi, Depok,§
Bogor masih dalam perjalanan. Bej
rapa bus yang baru tiba bahkan b
sempat menurunkan penumpangnya
0)Massa yang kebanyakan peremg
‘dan anak-anaknya itu baru saja dug
~di pelataran Tugu Monumen Nasiqy
~menunggu acara dimulai, ketika gel
o
kat bambu, dan bogem mentah mene

Para penyerbu menyerang bertubi-ti ?1’
4%, "Kami tidak bisa apa-apa, tidak b

lari ke mana-mana,”kata Nong. [igasa

pai lima orang anggota Laskar meng
royok salu peserta apel akbar sam
menggertak galak, "Kamu Ahmadip
ya?”Para pria yang berusaha melindu
perempuan dan anak-anak ditends
sampai terguling-guling. "Teman-tem
dipukuli sampai bonyok-bonyok,’
Nong. Air matanya meleleh. ,, } 3
®ee
4 SAMPALI akhir pekan lalu, Panglig

Komando Laskar, Munarman, ma

jadi buron. Rumahnya di Pondok Cil
Jakarta Selatan, dan sejumlsh l i

silain yang d1duga jacitempat perss
bunyiannya sudah diubek-ubek pol

tanpa hasil. Sehari setelah insiden .

nas, Munarman menggelar konfer

pers dan memastikan dialah penggel

penyerangan itu. .
JEKini jejaknya hilang, kecuali

buah surat elektronik yang pekanil

diklaim berasal dari dia. Di dalamg

rat itu, Munarman mengaku baru i

menyerahkan diri jika tuntutanny§

penuhi: pembubaran Ahmadiyah]
menulis, “Bukan maksud saya ui
menghindar dari proses hukum, i
lagi bersikap sebagai pengecut s
lari dari tanggung jawab.”
Wahyu Dhyatmika, Rina
Vennie Melyani, igbal

| TEMPO 15 JUNI 2008




LAPORAN UTAMA | §¥}

(\ \

ari Lablrm Gang Sempit

1bela Isiam dengan menyerbu pelbagai tempat maksiat.
yang menyebut Front Pembela Islam sebagai sel tidur Al-Qaidah.

EBUAH aula tersembunyi di
kampung padat di kawasan
Petamburan, Tanah Abang,
Jakarta Pusat. Pintu masuk-
nya gapura selebar satu meter,
1 dari sebuah gang kecil. Aula ber- <
an 10 x 7 meter ini juga dipakai
- 1ai musala. Sejumlah Al-Quran
- rak di dekat dinding. Berimpit-

>

engan aula itu, terdapat rumah |
q Shihab, 43 tahun, Ketua Umumr,’
t Pembela Islam. Dari tempat itu-
izieq menggerakkan roda organi- |

ya. Harian The Straits Times ter-
“Januari 2002 —mengutip laporan
jen, menyebut Front sebagai sel ti-
aringan Al-Qaidah di Asia Tengg-
ey
ieq menampik tuduhan ilu. Ia ma-
alik menuding penyebar "fitnah”
'bagai mereka yang bersekutu de-
Amerika, Inggris, dan musuh Is-

PR ]

el

4 Q

lamlainnya. ”Tempat kami tidak punya
apa-apa. Dari sini kami ingin Islam te-
gak,” kata Rizieq, Senin pekan lalu.

. ;; Rizieq "menegakkan” Islam dengan

Licaranya sendiri. Mahasiswa yang ia tu-

N ding B;'Ql<omunls serta kelompok pem—
gai tempat hiburan yarg dlanggap sa-
_rang maksiat juga ia serbu. Terakhir,
Front menyikat Jemaat Ahmadiyah dan
kelompok pembelanya, yang dituduh
“fnenodai Islam.

eoe
“! BERDIRI pada 17 Agustus 1998
tiga bulan setelah-Soeharto dimakzul-
kan—Front Pembela Islam secara res-
mi dibéntuk sebagai wadah kerja sama
ulama dan umat. Tujuannya mengajak
umat pada kebaikan dan mencegah ke-
sesatan. Deklarasi pendiriannya diha-

diri ratusan habib, ulama, mubalig,

kiai, dansantri dariJakarta, Bogor, De
pok, Tangerang, dan Bekasi. Hala
Pondok Pesantren Al-Um, Kampu
Utan, Cempaka Putih, Ciputat, Tange
rang, Banten, hariitu sesak olehma
/ Seorang sumber Tempo menyebutka
kala itu ulama dan habib cepuh memj
lih Rizieq sebagai ketua karena ia dini
lai muda, lugu, dan tidak punya afllasi
politik. Tmu agama R171eq juga dlang
gap masih segar karena ia baru lul
sekolah di Riyadh, Arab Saudi. Di dg
lam organisasi, Rizieq ditugasi mena
ngani urusan masjid. Adapun habj
sepuh mengurus hubungan dengan pi
hak luar. :
£ Tapi, setelah’ rusuh Ketapang, No
vember 1998, peran Rizieq-lah yang juse
tru menonjol. Seorang petinggi Fron’g g
Tubagus Shidiq, menyatakan domina-J'
siRizieq ini penting untuk membuat or- | :
ganisasi steril dari politik praktis. So- |-
alnya, “Menjelang pemilu, sebagian
ulama masuk partai,” kata Sidiq.
Front Pembela Islam menjadi soro-
tan ketika sejumlah anggotanya men- |
jadi bagian dari pasukan Pam Swa-
karsa—rombongan yang mengamat
kan Sidang Istimewa Majelis Permu- k

Rizieq Shihab bersama pengikutnya di Markas |
Front Pembela Islam, Petamburan, Jakarta. "

2 A e 3 o o = 0. o

o omws
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Nugroho )
Djajoesman

TEMPO/ BERNARD

syawaratan Rakyat dari demonstrasi
maha51swa Front juga pernah diter-
jufikan ketika Dewan Perwakilan Rak-
yat membahas Rancangan Undang-Un-
dang Keadaan Darurat. Rancangan un-
dang-undang yang diprotes mahasiswa
itudiajukan oleh Markas Besar Tentara
Nasional Indonesia.

'Santer terdengar, Rizieq aktil terli-
bat dalam Pam Swakarsa karena diso-
kong Panglima Tentara Nasional Indo-
nesia Jenderal Wiranto. Dukungan itu

. juga dipercaya masih berlanjut hingga
kini. Tapi Wiranto membantah. "Itu ru-
moryang dilemparorang dengan tujuan
feftentu,” katanya di Jakarta, Rabu pe-

" kanlalu. Gl

; ZBekas Kepala Kepolisian Daerah Ja-

~ karta Nugroho Djajoesman juga disebut
mendukung aksi Rizieq. Sumber Tem-
. pomenyebut Rizieq kerap menemui Nu-
| groho dan, sebaliknya, Nugroho pun
pernah berkun]ung ke markas Front.

. Soal ini, Nugroho tidak tegas menyang-

+kal. "Tugas memang mengharuskan

‘ saya dekat dengan semua kelompok ma-

layarakat katanya.

Pengacara Rizieq, Mahendra Dat-
ta, membenarkan pernyataan Nugro-
ho. "Kedekatan sebatas antara organi-
sasi massa dan polisi yang membina ke-
smanan danketertiban. Dengan Kepala

p Kepolisian Daerah sesudahnya juga de-

kat " katanya.

C/?uk' “{oee
:, MFRONT Pembela Islam memiliki
g struktur lembaga seperti lazimnya or-
U gan1sa51 massa yang lain. Yang unik,
3ereka memiliki divisi investigasi.
}‘ ggota divisi ini, misalnya, ada yang
‘disusupkan ke kelompok mahasiswa.
NTujuannya mendapatkan gambaran
tentang kekuatan, komposisi, dan pe-

]_Qk_vlnggota FPI merusak papan nama sebuah
\afe di Kemang, Jakarta, Juni 2000.

ran masing-masing orang dalam orga-
nisasiyang disusupi.

19 Ada juga yang mengurusi gerakan

antimaksiat. Tugasnya mengawasi tem-
pat-tempat hiburan yang mereka ang-
gap bertentangan dengan Islam. "Ka-
lau polisi menjalankan fugas dengan
baik, kamitidak perlu ada,” kata Rizieq
suatuketika. B4

1/ Kini Rizieq m('ngkhum punya 10 juta

pengikul di seluruh Indonesia. Mereka
tersebar di semua provinsi. Anggotla
paling besar di Jakarta. Di Surabaya,
Fronl hermarkas di Wonosari Lor 48,
Semampir.

\liMarkas ini adalah rumah, yang ber-
dampingandengan musala, milik Sadig
al-Habsyi, 58 tahun. Didirikan pada
Agustus 2005, Front dipimpin oleh Ali
al-Habsyi, salah seorang anak Sadigq.
'mMenurut Ali, Rizieq sendiri yang

. menun]uk dia qcbagal ketua. Selain me-

mimpin Front, Ali juga Wakil Sekre-
taris Partai Hanura Surabaya—partai
yang didirikan Wiranto. "Saya punya
pilihan politik, ini tidak terkait dengan
FPL” kata Ali. Kctua Partai Hanura
Jawa Timur, Dossy Iskandar, membe-
narkan soal keterlibatan Ali di partai-
nya. Tapi, katanya, saat ini Ali tak lagi
aktif di Front.

\(,Di Jember, perwakilan Front menem-
pati rumah merangkap toko kelontong
di Kauman, Kelurahan Mangli, Kali-
wales. Pemiliknya ketua Front sendiri:
Habib Abu Bakar. Front Jember berdiri
sejak November 2003, tapi Abu menya-
takannya bubar sejak didatangi massa
Senin malam pekanlalu.

(7Di Solo, Front memayungi organi-
sasi untuk cabang sewilayah bekas Ka-
residenan Surakarta, Markasnya di Pe-
rumahan Grogol Indah, Sukoharjo,Jawa

Tengah. Menurut Khaerul, 42 tahun, ke-"
tua Front di sana, organisasinya didiri-
kan di Solo pada November 2005 akibat
kecewa kepada polisi. "Judi dan minum-
an keras di mana-mana,” katanya.

"l Front Solo, kata Khaerul, menjalin hu-
bungan dengan sejumlah kalangan di
luar negeri untuk urusan keagamaan.
Front Solo tidak bergantung pada dana
dart Jakarta. Di kota ini, Front bersama
Majelis Mujahidin, Hizbut Tahrir, dan .
Laskar Jihad terlibat aktif dalam Las-
kar Umat Islam Surakarta. Khaerul-lah
yang menjadi Sekretaris Jenderal Las-
kar.

'ODi Yogyakarta, markas Front terle-
tak di Jalan Wates Kilometer 8, Ngaran,
Balecatur, Gamping, Sleman. Kantor or-
ganisasi itu menempati tanah setengah
hektare milik Bambang Tedi, 54 tahun,
ketua Front Pembela Islam di sana.

9nBambang adalah pemilik toko busa- ~

na muslim, perusahaan konfeksi, per-
usahaan pemecah batu, minimarket,
dan gerai telepon seluler. Keuntungan
menjual pulsa dan perangkat tele-
pon seluler dipakai untuk organisasi.
Di kantor yang seatap dengan rumah
Bambangitu digelar pengajianrutin se-
tiap Senin malam. Menurut Bambang,
di Yogyakarta, 3.000 orang memegang_ .
kartuanggota Front. :
N Markas Front Yogya dan C1rebon Se-
nin malam pekan lalu, diserang m§§sa
yang menuntut pumbubaran. Soal pem-
bubaran, Bambangmenyatakantergan-
tung keputusan kantor pusat Front di
Jakarta. Tapi Rizieq berkulkuh, ”Saya
rela dipenjara atau dibunuh daripada
FPIbubar.” l
Sunudyantoro, Vennle Melyani, Iqbal Muhtarom,
Munawwaroh, F. Tauflq (Surabaya), Mahbub uember)
Pito A.R. {Solo), M. Syaifullah (Yogya), lvansyah (CIrebon)
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puhnya di‘Sekolah Kristen Bethel di Jalan Pe-
uran; 1V, Tanah Abang, Jakarta Pusat. D1a1ah

ahir di.Jakarta, 24 Agustus 1965, dari pasangan

nvMuhammad Shlhab dan Sldah Alatas. Ko- 9 ‘ 3 cata

ngaruh oleh sikap kaum ,ahi,\yang saat itu
ke-20. Menurut sejarawan Jakarta AlWl Sha- (_pgr_lguasa] "Apakah' WahdBi. ini- ‘mempengaruh <R
izieq, Habib Muhammad Shihab, dijodohkan ‘saya tidak tahu juga karena saF [pﬂlalig ada 1985
i Hasan. "Saya enggak betah,” LA

IDKetua Umum Dewan Dakwah Islamlyah Indonesi
Syuhada Bahri, yang sempat bertemu dengan Rizieq d
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Tahanan Narkotika ‘ Bekas sekolah Rizle i
Mapolda Metro -+ el : Shihab ‘ﬁ
Jaya. Ditemani;” "\ EARCRE A

keluarga e

] Ketr xmnan Arab waktuitu,
¥ - i \Dia pelopor Pan- kata Syuhada _ é

ab Indonesxa pada 1950-an.Alwi Shahab tergabung  |1-Syuhada menjuluki Rlzleq ”kl(tu bu <u”, Wakt‘
L‘organ1sas1 kepanduan ini. bis di perpustakaan kampus. "Tidak pernah 1kut~1kuta
sein' Shihab' wafat vada 1966, ketika Rizieq masih aktivitas berorganisasi,. bahkan untuk sekadar
la’sebelas bulan. "7 nya dari fotonya Rizieq menge- raga, Syuhada bercerita:” ‘
ahnya kata Alwi. Rizieq, bersama satu kakaknya,
1rkan sendiri olehlbunya Sidah Alatas. "Tbunyaber-
1nasi kebuli,” seorang tetangga bercerita.
leq lahir dan dibesarkan di Petamburan, ya, di ru-;..
ya di-Gang Paksi itu. Rumah ini warisan kakeknya’
sihak ibu. Rizieq kemudian menikah dengan Sya-

rise rang mufti Betawi, Usman bin Yahya, dan

1yah danMadrasahAliyah Al-Jamia- .
Kebon Kacang, mas1h di sekitar Ta-
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